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Abstrak: Perkawinan lwda agama merupakan

nnsalah Hrilafyah dalam agama Islanr. Ada yang

nremholel*an secara shar'i dan ada iuga yang

mengharamkan. Tulisan ini mencoba mengupas

pandangan fqh terludap lal terxbut kemudian

dikorelasikan dengan konteks lrulonesia. Pada

aklimya, penulis berkesintpulan bahuta Bahwa

perkawinan seorang penrcluk agama lslanr laki-laki
(muslim),lengan perempuan ntushikah (mengakui

banyak Tuhan) atau perkawinan lvmeluk agann
Islam perenryuan (ruuslimah) tlengan laki-lnki
nrushik adalah lurant dan tidak sah sebagainuna

yang dinnksud Q5.al-Baqarah: 221.. Denikian juga
wanita muslimalt, lnram d.an tidak sah secara

nrutlak menikah dengan laki-laki kafr, baik mushik
al al-kitib (Yahudi dan Nasrani) maupun yang lain
karena pada unrumnya posisi wanita (isti) sangtt
tergantung kepada suami. lika dipaksaknn maka

perkaiwannya batal dan tidak sal1.

Kata Kunci: ahl al-Kitib, MaglafutfuPerkawinan
campuran, Mushik

PENDAHULUAN

Allah Swt telah mensyaria&an perkawinan dengan tujuan
agar tercipta hubungan yang harmonis antara laki-laki dan
perempuan dalam naungan shari'ah Islam. AlQurAn dan
Sururah merupakan dua sumber shari'ah yang digunakan
sebagai pedoman dalam kehidupan di dunia. Namun tidak
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semua ayat dalam Al-Qur'in ataupun Sunnah tersebut dapat
dipahami dan digunakan sebagai dasar atau petuniuk bagi
umat Islam. Hal ini karena terdapat perbedaaan di antara
para nrufassir maupun fuqaha.

Sebagian ulama memahami dalil agama secara teksual
dan sebagian secara kontekstual. Pemahaman tekstual yakni
memahami teks secara langsung terkadang tidak
mempertimbangkan hal-hal penting lain yang ada dibalik
ayat. Sedangkan pemahaman secara kontekstual selain
mengkaji teks juga memahami hal di luar seperti asbrib al-
nuzfil, talsir dan aspek sosial, politik dan kultur masa
turunnrya ayat.

Salah satu ayat yang dipahami berbeda oleh mufasir
maupun ulama adalah tentang hukum perkawinan beda
agama. Perkawinan merupakan salah safu masalah yang
mendapat perhatian serius dalam Islam. Perkawinan
merupakan ikatan yang paling dalam, kua! dan kekal yang
menghubungkan antara dua anak manusia yang berlainan
jenis yang meliputi respon yang paling kuat yang dilakukan
dua betah pihak.

Perkawinan beda agama merupakan masalah khilafiyah
dalam agama Islam. Ada yang membolehkan secara shar'i
dan ada juga yang mengaharamkan. Minimal ada beberapa

klasifikasi tentang perkaiwan beda agama yaitu perkawinan
muslinr dengan musrik, dengan kitdhiyah dan muslimah
dengan non muslim.l

DEFINISI MUSHRIK DAN AHL AL-KITAB

Yang dimaksud dengan mushik adalah pelaku perbuatan
syirik yakni menyekutukan Allah dengan apapun. Artinya
seorcng mushik bisa dipastikan tidak percaya adanya Allah,
ia tidak patuh Allah maka ia menyembah yang lain, baik

4

I M.sifuk zuhdi, ,l{arail Fiqbiyyab flakane: Heli M.s.gung, 1991),
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berupa benda, manusia atau segala sesuatu yang nota bene

adalah mahkluk Allah. Sedangkan dalam Ensklopedi Islam,

syirik adalah sebagai perbuatan, anggaPan atau iktikad
menyekutukan Allah dengan yang lain, seakan ada yang

kuasa di samping Allah.z

Quraish Shihab menyebutkan bahwa yang dimaksud
syirik adalah mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu.

Sedangkan nushrik adalah siapa yang percaya bahwa ada

tuhan bersama Allah, atau siapa yang melakukan aktifitas
yang bertuiuan utama ganda pertama kepada Allah dan
kedua kepada selainNya. Dengan demikian seorang yang
mempersekutukan Allah dari sudut pandang ini adalah
ttttrslrik3

Jadi muryrik adalah sebutan bagi orang laki-laki yang
syirik dan irlrshrikah bagi perempuan yang syirik. Siapapun
yang meniadikan tandingan atau saingan bagi Allah dalam
hal ibadah, kecintaan, rasa cemas dan berharap berarti dia
telah berbuat syirik besar yang tidak diampuni Allah kecuali
melalui proses taubatan nasuha.

Paparan selaniutnya mengenai ahl al-kitdb yang jumhur
ulama baik dari kalangan ulama salaf maupun khalaf
berpendapat bahwa maksud lafadz al al-kitdb yang
termaktub dalam QS. al-Md'idah: 5 maupun ayat lai[r adalah
Yahudi dan Nasrani. Sedangkan q6bi'tn dan Majusi misalnya
tidak termasuk ahl al-kitib. Nurkholis Madjid mengatakan
bahwa konsep ahl al-kitdb dalam Islam merupakan konsep
yang khas, yang sangat mengedepankan toleransi beragama.
Konsep ini bermaksud memberikan pengakuan tertentu
kepada penganut agama lain yang memiliki kitab suci. Hal
ini tidak berarti memandang semua agama adalah sama
karena ini adalah mustahil, tetapi memberikan pengakuan

2 Ensiklopedi Islam, Vol 5, flakan.: Ichtiar Baru van Hoeve, 1993),

I Quraish Shihab, Al Misbah, I, (akarta: L€rntet. H.t;, 20o0\, 442.
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sebatas hak masing-mamsing untuk berada dengan
kebebasan menjalankan agama mereka msing-masing. {

Pendapat yang lebih radikal adalah dari Rashid Ridd
yang memasukkan Majusi, $dbi'ah, Budha, Hindu Brahmana,
Konghucu Cina dan konghucu lepang serta Hindu sebagai
ahl al-kitib karena mereka semua hrmuara kepada salah satu
di antara para nabi dan rasul, percaya adanya wahyu, hari
akhir hisab dan balasan amal, surga dan nerakas

Dalam hal ini jumhur ulama ahli fiqh sependapat
bahwa yang dimaksud dengan a/rl al-kitib adalah Yahudi dan
Nasrani. Adapun selain mereka seperti $abi'ah dan Majusi
terdapat perbedaan pendapat di antara ulama dan yang sahih
adalalr bahwa mereka bukan lah nhl al-kitib.

PERKAWINAN MUSLIM DENGAN MUSRIKAH DAN
KITABIYAH

Perkawinan muslim dengan mushikall adalah perkawinan
yang dilakukan seorang lakilaki beragama Islam dengan
perempuan yang melakukan syirik yakni menyekutukan
Allah dan membuat tandinganNya. Hukumnya jelas haram
sebagaimana dilansir Al-Qur'in surat al Baqarah 221.

Demi menjaga dan mewujudkan kebahagiaan dalam
sebuah keluarga, Islam melarang seorang muslim dengan
non muslim dengan perkecualian terhadap ahl al-kitib sepern
statement Al-Qur'in dalam surat al Maidah 5.

,{llah memperbolekan seorang muslim mengawini
perempuan ahl al-kitib yaitu Yahudi dan Nasrani dengan

tetap memeluk agama masing-masing. Menurut ulama
mutaqaddimin dan ahli hadits, kebolehan ini bertentangan
terhadap pendapat yang melarang kawin dengan wanita
kitibiyah. Kebanyakan ulama mengang gap makrith tanzth

a Nurcholis Madlid, Islam Agama Perddaban: Membangat Mahna
dat Releoansi Dohtria Islam thlam Sejarab (akarta: Paramadina, 20fi)),
59.

t Rashid RidiTa/sir al-Maair,vol.6 (Beintt Dir d Fikr, n), 185
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btkan nnkr h talrint. Maksudnya seorang muslim lebih baik
menikah dengan muslimah sebab apabila kawin dengan

kitdbiyah berarti melawan yang lebih utama. Akan tetaPi hal
itu tidak berdosa. Mengenai status ahli kitab, memang telah

disepakati bahwa Yahudi dan Nasrani diakui mempunyai
kitab suci meski menurut Islam kitab tersebut telah diubah,
minimal disepakati ulama dan sebagai golongan ahli kitab.6

Sebagian ulama melarang perkawinan muslim dengan
kitibiyah karena pada hakekatnya doktrin dan praktek ibadah
Kristen dan Yahudi itu mengandung unsur syirik yang cukup
jelas, misalnya aiaran trinitas dan mengkultuskan Isa dan
Maryam (bagi Kristen) dan juga kepercayaan bahwa Uzair
adalah putra Allah dan mengkultuskan Haikal Nabi
Sulaiman (Yahudi)7

Senada dengan p€ndapat di atas, Ahmad Sukarja juga
mengatakan bahwa sebagian ulama mengharamkarurya atas
dasar sikap mushik kitdbiyah dan iuga karena fitnah dan
mafsadah dari bentuk perkawinan tersebut mudah sekali
timbul. Jika agama sepasang suami istri berbeda maka akan
timbul berbagai kesulitan di lingkungan keluarga, dalam
pelaksanaan ibadah pendidikan antara pengaturan makanan
minuman tradisi keagamaan dan sebagainya.s

Imam madhab yang empat dalam prinsipnya
mempunyai pandangan yang sama yaitu wanita kitdbiyah
boleh dinikahi, sekalipun berkeyakinan bahwa Isa adalah
Tuhan atau kebenaran menyakini trinitas. Hal terakhir ini
merupakan syirik yang nyata tapi karena mereka mempunyai
kitab samawi maka mereka halal dinikahi sebagai takhsisi al
Baqatah 227 dan pentakhsisnya al Maidah 5. Dalam ayat
terakhir tidak sr-mua kitibiyah boleh dinikahi, melainkan

6 Al Hemdani, Rr'sahb Nihab, Q <td,L: Pnsr.k Amani, Zn2), 50.
t IMa,situkZ tdi, Masdil FiqbiDob,4.
8 Ahmad Sukarja, "Perkawina Beda Agema menurut Hukum lslam"

d rm Problematika Huham Islam Ko*empor"r, o.karta: Pustaka Firdaus,
n)' 1.
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hanya yang menjaga kehormatan di antara mereka (mulrandt,

foari'ir dan 'a7flaft). Kebolehan ini merupakan wujud toleransi
yang sangat besar dari agama Islam terhadap agama lain di
bumie

Rashid Ridd mengemukakan argumentasi bahwa
terdapat dua kelompok pandangan ulama tentang nikah
dengan kitibiyah. Pertama, kitibiyah halal dinikahi meskipun
sudah ada penyimpangan dan kedua kitibiyah yang beriman
kepada kitab asli sebelum ada penyimpangan.

'fusuf Qardawi, meskipun sepakat dengan bolehnya
perkawinan muslim dengan ahli kitab, namun beliau
mengemukakan beberapa ketentuan yang wajib dipelihara:
L. Harus dapat dipercaya keadaarmya sebagai wanita ahli

kitab, yakni beriman kepada agama samawi yang asli
seperti Yahudi dan Nasrani. Artinya, secara garis besar

dia beriman kepada Allah, Rasul dan kepada hari akhir,
bukan orang atheis atau murtad dari agamanya dan

bukan pula orang beriman kepada suatu agama yang
tidak mempunyai hubungan dengan samawi
sebagaimana yang sudah terkenal

2. Wanita tersebut adalah yang meniaga kehormatannya
karena Allah tidak memperbolehkan kawin dengan

sembarang wanita ahli kitab. Tidak boleh lelaki muslik
kawin dengan wanita yang menyerahkan kendalinya
kepada sembarang lelaki. Bahkan wanita yang hendak
dikawini walib yang lurus, bersih dan jauh dari
kesamaran (subhat).

3. Wanita tersebut bukan dari kalangan muslim yang
memusuhi dan memerangi umat Islam. Berdasarkan
pe:rtimbangan ini maka pada zaman sekarang sebaiknya

tidak boleh seorang muslim mengawini wanita Yahudi,
selama peperangan antara kita muslimin dengan Israel

masih berlangsung.

, rbid.,6.
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4. Dibalik perkaiwan dengan wanita-waruta ahl al-ki6b ndak
terdapat fikrah atau mudarat yang diperkirakan pasti

te4adi atau diduga kuat akan terjadi sebab penggunaaan
yang mubah-mubah itu semuanya terikat (disyarstkan
tidak ada madarat).10

Argumentasi lain tentang hukum perkawinan muslim
dengan kitAbiyah adalah Ahmad Sukarja yang menganalisa

bahwa perkawinan tersebut adalah haram li sadtl aiah, batk
dengan ahl al-htiD yang menyimpang ataupun yang mungkin
masih murni sebelum ada peyimpangan dari Taurat dan Injil
yang asli. Hal ini berdasarkan surat al Maidah 5 "dan wanita
-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang
yang diberi kitab sebelum kamu" yang mana ayat ini tidak
membedakan antara yang menyimpang dan yang mumi.

Sedangkan menurut Qurais Shihab dengan
disebu&arurya ntu'minit terlebih dahulu dibanding al-
mulplzndt mengisyaratkan bahwa mereka seharusnya
didahulukan oleh seorang muslim untuk dipilih sebagai
pendamping hidup. Sekalipun menikah dengan dengan
kaum Yahudi dan Nasrani pada prinsipnya diperbolehkan
namun sebaliknya lelaki muslim menikah saja dengan
muslim yang fanatik dan gigih memegangi prinsip Islam.

Berdasarkan salah satu asas prinsip selektifitas yang
ada dalam UU perkawinan yakni selekektifitas maka dunia
Islam rata-rata melarang perkawinan muslim dengan yang
berlainan agama.

Mengenai kafA'ah, Hatr&a menyatakan bahwa dengat
ayat al Baqarah 221 tegaslah peraturan kaf,A'ah atart
kesepadanan antara lelaki dan perempuan. Pokok yang
penting adalah persamaan pendirian, kepercayaan dan
anutan agama. Dengan ayat ini dijelaskan pula bahwa orang
Islam tidak sekufu dengan segala orang yang

r0 Yusuf Qardewi, .Fatua.fatua KoatearyorerJilid I, (a.kaaa: Gema
Ins.ni Press, 1996), 587.
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mempersekutukan Tuhan dengan lainnya. Hanya kemudian
surat al Maidah 5, peraturan ini diringankan sedikit yaitu
deng,an adanya kebolehan seorang muslim menikahi kitdbiyah
yaknii Yahudi dan Nasrani, sebab para ahl al-kifib itu pada
titik pertama pokok dasar dengan lakilaki Islam. Aiaran asli
agama mereka adalah mengakui Tuhan yang satu.I

Jadi apa yang dikhawatirkan perihal keselamtan agama
sangat masuk akal apabila dalam sebuah keluarga terdapat
dua ajaran yang berbeda. Untuk itulah ulama fikih
menyepakati adanya kufu atau kesebandingan dalam satu
perka.winan. Kesebandingan yang paling fundamental adalah
hal agama, agar nilai-nilai perkawinan dapat terjaga.
Hubungan keluargapun berjalan harmonis, sakinah
mawaddah rahmah, saling menjaga dan menjauhkan konflik
yang ditimbulkan karena tradisi yang berbeda.

PERKAWINAN MUSLIMAH DENGAN NON MUSLIM

Salah satu cara Islam mengahargai wanita adalah dengan

memberikannya hak untuk memilih suaminya. Orang tuanya

tidak berhak memaksanya untuk menikahinya sesorang

seseorang yang tidak ia cintai. Islam melindungi kehormatan

dan kemanusiaan wanita dan menghormatinya keinginan

wanita dalam hal memilih suami untuk mengisi

kehidupannya. Wanita muslimah yang memahami ajaran

agamanya memiliki standar yang bijak dan benar saat tiba
wakhrnya untuk memilih seorang suami.

Wanita muslimah juga melihat tingkat ketaqwaan pada

agama, sikap dan perilaku calon suaminya karena ada pilar-
pilar pemikahan yang berhasil dari ciri terbaik seorang

suami. Ajaran Islam menunjukkan pentingnya kaulitas pada

suami yang potensial, karena Islam mewajibkan seorang

195.

ll lJz.mkr, Tafsir al Azhdr, ll, $aka.t.: Pustaka Paniimas, 1983),
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wanita untuk menerima lamaran siapapun yang memiliki
kualitas semacam ini, iika tidak maka fitnah akan tersebar di

dalam masyarakat.

Sesuai dengan deskripsi di atas, terlintas Pertanyaan
tentang ada tidaknya kriteria, larangan atauPun perintah

tentang siapa saja lakiJaki yang boleh diterima oleh seorang

muslimah untuk dijadikan suami. )ika dalam pembahasan

yang lalu, seorang muslim haram menikahi wanita musrikah
dan diperbolehkan menikahi htibiyah, maka apakah hal itu
bisa berlaku sebaliknya yakni muslimah menikah dengan

lelaki nrushnk dan ahli kitab.
Dari redaksi al Baqarah 221, mengisyaratkan bahwa

muslimah dilarang menikah dengan pria non muslim
termasuk atrli kitab. Ayat ini hanya berbicara tentang
bolehnya perkawinan pria muslim dengan kitibiyah dan
sedikitpun tidak menyinggung sebaliknya.l2

Hal senada juga dikemukakan oleh Hamka yang
mengatakan bahwa Islam tidak membolehkan kalau
perempuan Islam bersuami ahli kitab, sebab belum ada
jaminan kebebasan yang luas dalam peraturan agamanya
terhadap perempuan sebagaimana dipunyai Islam.l:

Hartono Ahmad laiz berpendapat bahwa para ulama
mengemukakan larangan muslimah dinikahi oleh kitabi atau

non muslim itu sebagian cukup menyebutnya dengan lafad
mushik atau kafir, karena maknanya sudah lelas, kafir itu
mencakup ahli kiab dar. mushik. Dsamping itu tidak ada

ayat atau hadits yang membolehkan lelaki kafir baik ahl al-

kitdb maupun atau mushik yang boleh menikahi muslimat
setelah turunnya ayat 10 surat al Mumtahanah. Sehingga

n Quraieh Shi,n.b, Valoosdn Al-Qu'ln:Tmfsir Mdtdbd atas
Pelbagai Petsoalat Umar, (B.trdung: Miz.o, lgyt),lyt,

D Harnke, Talsir al Azbar,l95.
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tidak ada kesamaan lagi walaupun hanya disebut kafir sudah
langsung mencakup dari jenis ahl al-kitih dan kafir musrik.
Bahkan lafad mushik saia para ulama sudah memasukkan
seluruh komponen non muslim dalam hal lelaki nrushnk

dilarang dinikahkan dengan wanita muslimah.la
Mulammad Ali al-Sibtni mengambil dasar larangan

perkaiwnan muslimah dengan non muslim dari
Mum.tahanah: 10. Dalam ayat ini, Allah melarang para wali
meni.kahkan wanita yang menjadi tanggungjawabnya dengan

oranq1 nrushik. Yang dimaksud rrusftnk disini adalah semua

orang yang tidak beragama Islam, mencakup penyembah
berhala, Majusi, Yahudi, Nasrani dan orang murad dari
Islam.ls

Dalam riwayat lain oleh Ibn lazm dalam al-Mulalli,
bahr,r'a Hanglalah bin Bisr menikahkan putrinya dengan anak

laki-laki saudaranya yang beragama Nasrani. Kemudian Awf
bin Qa'qa' pergi menemui Umar bin Khattib untuk
melaporkan masalah ini. Kemudian Umar mengirim surat

kepada Hanglalah" lika ia memeluk Islam, maka ia menjadi

istrinya dan iika ia tidak memeluk Islam maka keduanya

dipisahkan dan akhimya Handalah menikahkan putrinya
deng,rn Awf in Qa'qa.to

Tidak diragukan lagi bahwa wanita muslimah haram

dinikahi oleh lelaki non muslim secara mutlak, baik mereka

itu Yahudi, Nasrani, Majusi, Konghucu, Hindu, Budha, sinto,

Baha'i, Sikh, dukun Paranormal penyembah jin dan setan

atau kafirin lainnya. Hal ini juga sesuai dengan prinsip

14 Hartono Ahmzd Jziz, Menaagbal Babaya JIL dan FIA Qz,kanz:
Pustak. al Kautser, 2004), 273.

rs Al Sabuni, Raua'i Bayan, ($: oi.p, n),?l9.
16 AMul Aziz H^l^wi, Fatud dan ljtibad Umar bin Kbattab,

(Surabaye: Risalah Gusti, 1999), 157.
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maslahah yang merupakan tujuan utama shari' dalam setip

penetapan hukumnya.lT

PERKAWINAN BEDA AGAMA DALAM KONTEKS
INDONESIA.

Untuk memberikan pemahaman kepada umat Islam tentang
perkawinan yang sah dan tidak sah menurut shariat Islam
serta untuk melindungi mereka diri penyimpangan dalam
perkawinan yang berakibat ketidak absahan hubungan suami
istri dan status anak yang dilahirkao minimal ada keputusan
fatwa dari MUI yang pada intinya sebagai berukut:
1. Bahwa perkawinan seorang pemeluk agama Islam laki-

laki (muslim) dengan perempuan mushiknh (mengakui
banyak Tuhan) atau perkawinan pemeluk agama Islam
perempuan (muslimah) dengan laki-laki mushik adalah
haram dan tidak sah sebagaimana yang dimaksud QS.al-
Baqarah: 221.

2. Wanita muslimah, haram dan tidak sah secara mutlak
menikah dengan laki-laki kafir, baik mushik ahl al-kitib
(Yahudi dan Nasrani) maupun yang lain karena pada
umumnya posisi wanita (istri) sangat tergantung kepada
suami. Jika dipaksakan maka perkaiwannya batal dan
tidak sah.

3. Apabila ada pria non muslim ingin masuk Islam karena
hendak mengawini muslimah, maka hendaknya wali
wanita tersebut membuat surat perjanjian kawin yang
menyebutkan bahwa jika suami murtad atau kembali ke
agamanya, maka perkawinarurya menjadi batal dan harus
dipisahkan.

Undang-undang perkawinan 1 tahun 7974 sebagai
hukum positif di Indonesia tidak menyebutkan secara tegas
tentang larangan perkawinan beda agama, maka kompilasi
Hukum Islam mempertegas dalam pasal 40 (c) yakni seorang

It Henoao rllrrnad Jeiz, Mnargkal Babaya $L dat FLA, 280.
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muslim dilarang menikah dengan wanita yang tidak
beragama Islam serta pasal 44 disebutkan bahwa wanita
Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan seorang
pria yang tidak bergama Islam.

PENLTTUP

Agama Islam sangat mengedepankan adanya kemaslahtan
dalam setiap hukum yang diterapkan. Ma2lafoel yang dikenal
dengan mallalnh mu'tabarah memiliki tingkatan yakni primer,
sekunder dan tersier. Primer mencakup pemeliharaan
terhadap lima bidang yang dikenal dengan nnqd7id al-sltai'alt
yaitu pemeliharaan agama, liwa akal, keturunan dan harta.
Salah satu wujud pemeliharaan keturunan adalah perintah
untuk menikah dengan mencegah nikah dengan nrushikah,
wali agar tidak menikahkan anak perempuanya kepada laki-
laki rnrsftnk.

Al-Ghazili secara tegas membedakan anlara nnglalall
menurut pandangan manusia dan menurut pandangan
hukum lslam. Keduanya sama-sama ingin mewuiudkan
kemaslahatan, akan tetapi kemaslahatan yang diinginkan
oleh manusia belum tentu sama dengan yang dikehendaki
oleh hukum Islam. Oleh karena itu, menentukan apakah

sesuahr itu ma2lalpll atau tidak, barometernya bukanlah selera

atau hawa nafsu manusia melainkan kata shara'.
Argumentasinya lain tentang hukum perkawinan

muslinr dengan kitibiyah adalah perkawinan tersebut adalah
haram li sadd al-dlni'alt artinya untuk menutup
kemudaratan yang lebih besar bila teriadi perkawinan antar
beda g,nma baik dari segi kedua pasangan maupun implikasi
pada keturunanaya nanti.

Seorang wanita yang menikah dengan pria non muslim,
kemungkinan terbesar adalah dia akan mengikuti suaminya.
Para ulama beranggapan bahwa wanita adalah makhluk yang
lemah iika ia jauh dari keluarganya. Suami merupakan kepala
rumah tq4gga dan sepenuhnya memiliki otoritas. Dia dapat
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membawa istrinya mengikuti akidahnya, begitu pula halnya
dengan anak-anak keduanya.

Perkawinan muslimah dengan non muslim sebaiknya
dihindarkan karena pemikahan yang berlanjut kepada
lembaga keluarga bisa meniadi instansi penting dan strategis
untuk mengindahkan dan menanamkan nilai agama yang dia
yakinai kebenamanya. Banyaknya kasus pemurtadan antara
lain karena melalui perkawinan beda agama.
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